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ABSTRAK

Beban kerja perawat merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi mutu
pelayanan di rumah sakit, khususnya di unit rawat inap dengan tuntutan pelayanan 24
jam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja perawat terhadap
kinerja perawat melalui pendekatan systematic literature review. Studi ini menggunakan
metode tinjauan pustaka sistematis PRISMA, melalui pencarian artikel di Google
Scholar, PubMed, Garuda dan ScienceDirect dalam rentang tahun 2019-2025. Dari total
1.230 artikel yang teridentifikasi, diperoleh 12 studi yang memenuhi kriteria inklusi untuk
dianalisis lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif
signifikan antara beban kerja dan kinerja perawat. Beberapa studi menunjukkan hasil
yang tidak signifikan, dimana beban kerja tidak secara langsung memengaruhi kinerja.
Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara beban kerja dan kinerja bersifat
kompleks dan dipengaruhi oleh faktor lain seperti burnout, stres kerja, motivasi serta
dukungan organisasi. Mekanisme adaptasi profesional, pengalaman kerja, kerja tim yang
solid, serta kepemimpinan yang suportif terbukti mampu memoderasi dampak beban
kerja terhadap kinerja perawat. Penelitian ini menegaskan pentingnya rumah sakit dalam
menerapkan manajemen beban kerja keperawatan melalui analisis kebutuhan tenaga
keperawatan, optimalisasi pembagian tugas, digitalisasi dokumentasi dan kepemimpinan
keperawatan sebagai upaya meningkatkan kinerja perawat, meningkatkan kepuasan
pasien, serta meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit.
ABSTRACT

Nurse workload is a crucial factor influencing the quality of hospital care, particularly
in inpatient units with 24-hour service demands. This study aims to analyze the effect of
nurse workload on nurse performance through a systematic literature review approach.

This study employed the PRISMA systematic literature review method through a search
of articles in Google Scholar, PubMed, Garuda, and ScienceDirect between 2019 and
2025. Of the 1,230 articles identified, 12 studies met the inclusion criteria for further
analysis. The results showed a significant negative relationship between workload and
nurse performance. Several studies showed insignificant results, indicating that workload
did not directly affect performance. These findings indicate that the relationship between
workload and performance is complex and influenced by other factors such as burnout,

job stress, motivation, and organizational support. Professional adaptation mechanisms,

work experience, solid teamwork, and supportive leadership have been shown to
moderate the impact of workload on nurse performance. This study emphasizes the
importance of hospitals in implementing comprehensive nursing workload management
through analysis of nursing staff needs, optimization of task distribution, digitalization of
documentation, nursing leadership as an effort to improve nurse performance, increase
patient satisfaction and improve the quality of hospital services.
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PENDAHULUAN

Beban kerja menjadi suatu tantangan dalam suatu pekerjaan, terutama di lingkungan
rumah sakit. Rumah Sakit merupakan tempat beragam profesi atau individu yang berpotensi
menghadapi beban kerja (Silaban et al., 2025). Beban kerja diartikan sebagai rangkaian aktivitas
yang perlu diselesaikan oleh pekerja dengan waktu terbatas dan apabila tidak dikelola dengan
baik serta melampaui kemampuan, maka beban kerja menjadi berlebihan (Fatih et al., 2022).
Semua profesi dirumah sakit akan menghadapi suatu beban kerja, salah satunya yaitu profesi
perawat, yang mana perawat menempati sebagai tenaga kesehatan terbesar di rumah sakit
(SISDMK, 2021). Sebagai tombak utama dalam pelayanan kesehatan, perawat diruang rawat
inap harus mampu mengelola beban kerja yang ia hadapi karena dituntut untuk memberikan
pelayanan berkesinambungan selama 24 jam.

Data World Health Organization (2020) melaporkan bahwa 50%-75% beban kerja
perawat masih tinggi. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Maemunah (2024) pada setting
ruang rawat inap Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh, yaitu dari total 70 perawat, sebanyak 67.1%
memiliki beban kerja berat, sebanyak 8.6% beban kerja sedang dan 24.2% beban kerja ringan.
Hasil ini berbanding lurus dengan penelitian Pangestu et al., (2025) yang menyatakan 50,8%
perawat mengalami beban kerja berat dan 49,2% mengalami beban kerja ringan. Sedangkan
hasil penelitian Mudayana et al., (2025) menyebutkan bahwa 37,8% perawat mengalami beban

kerja sedang, 30,6% mengalami beban kerja berat dan 31,6% mengalami beban kerja ringan.
Berdasarkan data laporan beban kerja perawat di Provinsi Jawa Timur yang menyebutkan
sebanyak 78.07% memiliki beban kerja tinggi karena terbatasnya jumlah perawat yang tersedia
dirumah sakit (Kemenkes RI, 2018).

Beban kerja yang tinggi dan didukung keterbatasan jumlah tenaga perawat akan
menimbulkan dampak terburuk yaitu peningkatan angka kematian pasien (Fasoi et al., 2021).
Beban kerja yang harus diselesaikan perawat diruang rawat inap meliputi; mengetahui kondisi
pasien, merespon kondisi kesehatan pasien, memahami lingkungan kerja dan mengetahui
intervensi keperawatan (Benjamin ef al., 2025). Kurang dari sepertiga waktu bekerja perawat
dihabiskan bersama pasien dan waktu paling banyak dikerjakan oleh perawat pada dimensi
koordinasi, komunikasi, perencanaan perawatan, sedangkan kualitas pelayanan dan edukasi
pendidikan pada pasien dan keluarga memiliki alokasi waktu paling kecil (Michel ef al.,2021).
Beberapa tugas diluar bidang keperawatan menjadi sebuah isu krusial yang dianggap penyebab
meningkatnya beban kerja perawat.

Perawat sering merangkap pekerjaan diluar tugas keperawatan dan aktivitas tersebut
menambah beban kerja perawat semakin berat. Pernyataan ini didukung oleh temuan Hari et
al., (2024) yang menyebutkan bahwa 78% perawat menjalankan tugas kebersihan dan 63,6%
menjalankan tugas administrasi. Perawat menghabiskan kurang dari 50% waktu bekerja
mereka untuk merawat pasien, sementara sisa waktu mereka didedikasikan untuk keperluan
dokumentasi, komunikasi, kunjungan bangsal, transfer pasien, pengadaan persediaan dan
sebagainya (Congdon et al., 2020). Menurut De Groot et al., (2022) yang mana menyatakan
sebagian besar perawat melaporkan tingginya beban kerja dipengaruhi oleh aktivitas
dokumentasi klinis (catatan rekam medis pasien), serta dokumentasi organisasi (operasional
fasilitas kesehatan).

Faktor beban kerja perawat dipengaruhi oleh faktor fisik, faktor mental, organisasi,
waktu, lingkungan kerja dan sosial (Handarizki & Rian,2019). Perawat dituntut untuk
mengetahui kondisi pasien yang selalu berubah, jumlah rata-rata jam perawatan yang di
butuhkan untuk memberikan pelayanan langsung pada pasien melebihi dari kemampuan
seseorang. Tuntutan pekerjaan tinggi serta kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan
namun tidak diimbangi sumber daya yang tersedia juga menjadi faktor penyebab beban kerja
perawat (Kusuma & Arfah, 2021). Sedangkan menurut Nursalam (2016), faktor beban kerja
dipengaruhi oleh factor aspek fisik, aspek psikologi dan aspek waktu kerja. Temuan tersebut
sesuai dengan kerangka teoritik Job Demand—Resources Model, yang menyatakan bahwa
tuntutan pekerjaan (job demands) yang tinggi, apabila tidak diimbangi dengan sumber daya
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yang memadai (job resources) akan menurunkan kapasitas individu dalam mempertahankan
kinerja yang optimal (Bakker & de Vries, 2021). Dampak yang dapat terjadi apabila beban
kerja yang dialami oleh perawat tidak terkendali dan didukung oleh keterbatasan SDM, maka
akan menurunkan kualitas kinerja perawat.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang diperoleh seorang
individu dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Terdapat 6 indikator penilaian kinerja bagi perawat yaitu sikap caring, kolaborasi,
empati, kecepatan respon, courtesy dan sincerity (Nursalam, 2017). Metode penilaian kinerja
perawat pada penilaian kinerja yang baik tidak hanya dilihat dari hasil yang dikerjakannya,
namun juga dilihat dari proses perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien
(Porotu’o et al., 2021). Beberapa penelitian terkait kinerja perawat telah dilakukan, salah
satunya penelitian oleh Widiawati ef al., (2025) yang mana menyebutkan sebanyak 55 perawat
(74,3%) memiliki kinerja baik dan sebagian memiliki kinerja cukup yaitu sebanyak 19 perawat
(25,7%). Sedangkan menurut hasil penelitian Pangestu et al., (2025), sebagian besar perawat
atau 70,8% memiliki kinerja baik, sementara sisanya yaitu tiga perawat atau 29,2% berada
dalam kategori cukup dan tidak ada perawat dengan kinerja kurang. Beban kerja yang diterima
setiap individu akan mempengaruhi rentang penilaian kinerja perawat yang berbeda-beda.

Beberapa temuan sebelumnya menyebutkan terdapat pengaruh beban kerja terhadap
kinerja perawat, salah satunya temuan Safitri et al., (2025) di RSUD Dr. Pringadi Medan yang
memaparkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perawat
dengan nilai p=0,001. Hasil serupa ditemukan pada temuan Rasyidin & Nurlinda (2019) pada
setting ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Makassar yang menyebutkan terdapat pengaruh
negatif signifikan antara beban kerja terhadap kinerja perawat dengan p= 0,001 < 0,05.
Beban kerja berpengaruh negatif signifikan selaras dengan hasil temuan di RSUD Wates oleh
Rizky et al., (2018) yang menyatakan 13 perawat (14,3%) memiliki beban kerja tinggi dengan
kinerja cukup dan 22 perawat (24,2%) memiliki beban kerja yang rendah dengan kinerja yang
baik. Temuan tersebut berbanding terbalik terhadap penelitian Bhadjowawo et al., (2025) yang
memaparkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat, dengan
nilai p — value 0,561 > 0,05, yang artinya tidak terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap
kinerja perawat. Beban kerja yang proporsional diharapkan berdampak pada kinerja yang baik,
serta mampu meningkatkan keselamatan dan mutu pelayanan terutama di ruang rawat inap
Rumah Sakit.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan, temuan mengenai pengaruh beban kerja
perawat terhadap kinerja perawat masih menunjukkan inkonsistensi (ada yang berpengaruh,
ada yang tidak). Penelitian sebelumnya hanya menganalisis hubungan langsung antara beban
kerja dan kinerja perawat. Berdasarkan uraian di atas, penulis akan membuat artikel dengan
judul yaitu Pengaruh Beban Kerja Perawat Terhadap Kinerja Perawat Di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit (Systematic Literature Review). Systematic literature review ini diharapkan
dapat menegaskan pentingnya bagi rumah sakit dalam menerapkan manajemen beban kerja
keperawatan secara komperehensif, melalui analisis kebutuhan tenaga keperawatan,
optimalisasi pembagian tugas, digitalisasi dokumentasi, kepemimpinan keperawatan. Tinjauan
literatur ini sebagai paya meningkatkan kinerja perawat, meningkatkan kepuasan pasien, serta
meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit.

METODE

Tinjauan pustaka sistematis (systematic literature review) ini menggunakan PRISMA,
2020 dalam menganalisis pengaruh beban kerja perawat terhadap kinerja perawat. Tahapan
dalam metode tinjauan pustaka meliputi kriteria kelayakan, starategi pencarian, pemilihan studi
dan sintesis hasil. Tahapan pada kriteria kelayakan artikel yang digunakan (kriteria inkulsi)
dengan menggunakan berbagai jenis metode penelitian termasuk metode kuantitatif, kualitatif,
campuran dan review. Sedangkan pada artikel yang keluarkan (eksklusi) adalah tahun terbit
artikel dan artikel yang topiknya tidak relevan atau tidak sesuai.
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Tahapan strategi pencarian melalui beberapa proses untuk mendapatkan artikel yang
relevan terkait pengaruh beban kerja perawat terhadap kinerja perawat. Selama proses
pencarian, penulis menggunakan beberapa kata kunci diantaranya beban kerja perawat, kinerja
perawat, beban kerja perawat ruang rawat inap, dan pengaruh beban kerja terhadap kinerja
perawat. Tahapan pada pemilihan studi dengan mencari literature dari artikel yang terhubung
Google Scholar, Garuda, PubMed dan ScienceDirect. Waktu penelusuran artikel dilakukan
pada Desember 2025 sampai dengan Februari 2026. Penulis menyelidiki beberapa artikel yang
relevan dan diterbitkan dalam versi bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia serta jangka
waktu publikasi artikel yaitu tahun 2019-2025. Tahapan selanjutnya yaitu melakukan sintesis
hasil temuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja perawat terhadap kinerja

perawat.
Identification of studies via databases and
Records identified from: Records removed before screening:
=
'% Artikel yang terhubung google dilakukan eliminasi dengan jangka
= scholar, garuda, scieneand | [ waktu publikasi artikel 7 tahun terkahir
= direct dimasukkan ke dalam (n=675)
3 tinjauan ini
= (n=1230)
Beberapa artikel dikecualikan karena
i judul dan abstraknya tidak
komperehensif, topik tidak terkait
— Records screened dengan penelitian (pengaruh beban
(n =555) kerja perawat terhadap kinerja
perawat.
Records excluded (n= 538)
A4
él
= Reports sought for retrieval
g (n=17) »| Reports not retrieved
3 (n=9)
A4
Reports assessed for
eligibility — »| Reports excluded: (n=0)
— (n=12)
Studies included in review
(n=12)
Reports of included studies
(n=12)

Gambar 1. Proses pemilihan tinjauan pustaka sistematik diadaptasi dari PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses) (2020).

Gambar 1. menggambarkan proses pemilihan studi dari database elektronik, didapatkan
1230 referensi yang berkaitan dengan topik tersebut. Setelah dilakukan eliminasi dengan
jangka waktu publikasi artikel 6 tahun terakhir, didapatkan artikel 555. Di sisi lain, beberapa
artikel (17) dikecualikan karena judul dan abstraknya tidak komprehensif, topiknya tidak
terkait dengan penelitian ini (pengaruh beban kerja perawat terhadap kinerja perawat). Selain
itu, ada artikel (5) tidak dapat di akses oleh Peneliti. Dengan demikian terdapat 12 studi teks
lengkap yang dapat ditinjau seperti yang ditampilkan dalam tabel 1.
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HASIL
Hasil literature review didapatkan karakteristik penelitian yang disajikan dalam tabel 1
sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik Penelitian

No Nama Peneliti Judul Tempat Metode Populasi Tujuan
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
1 Lika, et al Pengaruh Stres Rumah Sakit  Cross 143 Menganalisis
2025. Kerja dan Beban Umum sectional perawat mendalam untuk
Kerja terhadap Wulan memahami sejauh
Kinerja perawat ~ Windy mana stres kerja
Rumah Sakit Medan dan beban kerja
Umum Wulan memengaruhi
Windy Medan kinerja perawat.
2 Bhadjowawo, et Pengaruh Beban  Unit Cross 65 perawat  Mengetahui
al 2025. Kerja, Pelayanan sectional pengaruh beban
Kompetensi, Instalasi kerja, kompetensi,
Dan Motivasi Rawat Inap dan motivasi
Terhadap Rumah Sakit terhadap kinerja
Kinerja Tenaga  Bhayangkara tenaga perawat
Perawat Pada Kupang pada Instalasi
Instalasi Rawat Rawat Inap Rumah
Inap Rumah Sakit Bhayangkara
Sakit Kupang Tahun
Bhayangkara 2025.
Kupang Tahun
2025
3 Pamungkas, et ~ Impact of Rumah Sakit Kuantitatif =~ 84 perawat Mengetahui
al 2022. Physical Umum Asosiatif pengaruh beban
Workload and Bhakti Asih, kerja fisik dan
Mental Tangerang. mental terhadap
Workload on kinerja perawat,
Nurse dengan burnout
Performance: A sebagai faktor
Path Analysis perantara.
4 Kartono, et al Pengaruh Beban  Puskesmas Cross- 37 perawat  Menganalisis
2025. Kerja dan Stres  Bluto, sectional pengaruh beban
Kerja terhadap Kabupaten kerja dan stres
Kinerja Perawat ~ Sumenep kerja terhadap
melalui Kualitas kinerja perawat
Pelayanan dengan
Keperawatan di mempertimbangkan
Puskesmas peran kualitas
Bluto, pelayanan
Kabupaten keperawatan
Sumenep sebagai variabel
mediasi
5 Pertiwi, et al Pengaruh Beban RS Umum Cross- 71 perawat ~ Menganalisis
2025. Kerja dan stress ~ Mutiasari sectional pengaruh beban
kerja terhadap Duri Riau. kerja (X1) dan stres
kinerja perawat kerja (X2) terhadap
rawat inap di kinerja perawat (Y)
Rumah Sakit di RS Umum
Umum Mutiasari Duri
Mutiasari Duri Riau
Riau
6 Kadek, et al Pengaruh Beban = Rumah Sakit  Cross- 121 Menganalisis
2025. Kerja dan BaliMéd sectional perawat pengaruh beban
Kompetensi Karangasem kerja dan
Terhadap kompetensi
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No Nama Peneliti Judul Tempat Metode Populasi Tujuan
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Kinerja Perawat terhadap kinerja
di Rumah Sakit perawat, baik
BaliMéd secara langsung
Karangasem maupun tidak
Melalui langsung melalui
Semangat Kerja semangat kerja
Sebagai sebagai variabel
Variabel intervening
Intervening
7 Syaputra, & Pengaruh Stres Rumah Sakit  Cross- 82 perawat  Mengetahui
Martha, 2024 Kerja dan Beban Bunda sectional pengaruh stres
Kerja Terhadap ~ Medical Kerja dan beban
Kinerja Perawat  Center kerja perawat
Bunda Medical (BMO) terhadap kinerja
Center (BMC) Padang perawat di Rumah
Padang Sakit Bunda
Medical Center
(BMC) Padang
8 Pourteimour, et The relationship  Unit Cross 139 Untuk
al 2021. between mental ~ perawatan sectional. Perawat mengevaluasi
workload and intensif hubungan antara
job performance  (ICU), di beban kerja mental
among Iranian bangsal dan kinerja
nurses providing  penyakit pekerjaan. di antara
care to COVID-  menular dan perawat yang
19 patients: A unit gawat memberikan
cross- sectional ~ darurat di perawatan kepada
study dua rumah pasien COVID-19,
sakit di Iran dan untuk
menjelaskan faktor-
faktornya.
memprediksi
kinerja mereka.
9 Putri, et al Hubungan Instalasi Cross 40 perawat  Menganalisis
2023. Beban Kerja Rawat Inap sectional. korelasi antara
dengan Kinerja ~ RSD Balung. beban kerja dengan
Perawat dalam kinerja para
Melakukan perawat dalam
Asuhan melaksanakan
Keperawatan di asuhan
Instalasi Rawat keperawatan di
Inap RSD Instalasi Rawat
Balung Berbasis Inap RSD Balung
Theory berbasis Theory
Kopelman. Kopelman
10 Ni, et al 2020. Relationship Provinsi Cross 893 Mengeksplorasi
between job Sichuan sectional perawat efek mediasi
demands, work keterlibatan kerja
engagement, dan efek mediasi
emotional moderasi beban
workload and kerja emosional
job performance pada hubungan
among nurses: A antara tuntutan
moderated pekerjaan dan
mediation mode kinerja pekerjaan di
kalangan perawat
11 Kusuma, et al Pengaruh Beban  Unit Kuantitatif 161 Menguji pengaruh
2021. kerjadan Stres Pelayanan Asosiatif Perawat beban kerja dan
Kerja terhadap Rawat Inap stress kerja
Kinerja Perawat  RSU Andi terhadap kinerja
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No Nama Peneliti Judul Tempat Metode Populasi Tujuan
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
di Unit Makkasau perawat di Unit
Pelayanan Kota Pelayanan Rawat
Rawat Inap RSU  Parepare Inap RSU Andi
Andi Makkasau Makkasau Kota
Kota Parepare Parepare
PEMBAHASAN

Berdasarkan telaah systematic literature review oleh peneliti, hasil menunjukkan
sebagian besar temuan mempertegas bahwa beban kerja perawat berpengaruh negatif terhadap
kinerja perawat di ruang rawat inap rumah sakit. Dari 12 artikel yang dianalisis, delapan
penelitian menunjukkan hubungan negatif signifikan antara beban kerja dan kinerja perawat,
sedangkan empat penelitian lainnya menemukan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan
atau dipengaruhi oleh faktor mediasi dan moderasi tertentu. Temuan ini mengindikasikan
bahwa beban kerja merupakan determinan penting terhadap kinerja perawat, namun
pengaruhnya tidak berdiri sendiri melainkan dipengaruhi oleh faktor individu maupun
organisasi.

Penelitian Pamungkas et al. (2022) menemukan bahwa beban kerja fisik dan mental
berpengaruh negatif terhadap kinerja perawat melalui peningkatan burnout. Hasil tersebut
diperkuat oleh Kusuma et al. (2021) yang menunjukkan bahwa peningkatan tuntutan pekerjaan
menyebabkan penurunan produktivitas dan kualitas pelayanan keperawatan. Temuan serupa
juga dilaporkan oleh Syaputra dan Martha (2024), Lika et al. (2025), serta Kadek et al. (2025)
yang menyatakan bahwa perawat dengan beban kerja tinggi cenderung mengalami kelelahan,
penurunan konsentrasi, serta keterlambatan dalam pelaksanaan tindakan keperawatan sehingga
berdampak pada menurunnya kinerja perawat. Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung
teori Job Demands—Resources yang menjelaskan bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi (job
demands) tanpa diimbangi sumber daya yang memadai (job resources) akan menguras energi
fisik dan psikologis perawat sehingga menyebabkan penurunan kinerja (Bakker et al., 2023).
Bagi rumah sakit, tuntutan tersebut meliputi tingginya jumlah pasien, kompleksitas kasus
pasien, dokumentasi keperawatan yang berlebihan, kebutuhan koordinasi antarprofesi, serta
tuntutan pelayanan harus diberikan berkesinambungan selama 24 jam.

Jumlah pasien overload dan dokumentasi administratif akan dapat berdampak pada
penilaian kinerja melalui mekanisme kelelahan fisik (Sigalingging et al., 2025). Sedangkan
temuan Pérez-Francisco et al., (2020) menyebutkan faktor yang mempengaruhi beban kerja
terhadap kinerja adalah; faktor individual (tingkat pendidikan, motivasi, data demografi),
faktor psikologis (emosional, depersonalisasi, penurunan prestasi) dan faktor organisasional
(rasio perawat dengan pasien yang tidak seimbang, kepemimpinan serta sistem kerja). Kondisi
tersebut berpotensi menurunkan respon perawat serta kemampuan pengambilan keputusan
perawat kemudian berdampak pada penurunan mutu pelayanan rumah sakit (Syaputra &
Martha, 2024). Hubungan antara beban kerja dan kinerja tidak semata bersifat kuantitatif, tetapi
menyentuh dimensi keselamatan dan mutu pelayanan rumah sakit.

Temuan diatas memaparkan pengaruh secara langsung antara beban kerja perawat
terhadap kinerja perawat. Namun, temuan tersebut berbeda dengan hasil penelitian Widodo &
Sembiring, (2024) yang menemukan bahwa beban kerja tidak berpengaruh langsung signifikan
terhadap kinerja perawat, akan tetapi terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja perawat.
Artinya, beban kerja perawat tidak secara langsung mempengaruhi kinerja perawat, melainkan
melalui mekanisme psikologis dan faktor organisasi. Beban kerja adalah variabel pemicu,
sedangkan burnout, stres dan kepuasan kerja penyebab penurunan kinerja perawat. Beban kerja
merupakan job demand yang berfungsi sebagai variabel pemicu (trigger variable) dalam
dinamika psikologis dan perilaku kerja perawat (Bakker et al., 2023).

Beberapa hasil temuan menunjukkan hasil yang inkonsisten, artinya terdapat penelitian
yang menemukan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat. Beban kerja
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tinggi justru dapat meningkatkan fokus dan produktivitas dan tidak berdampak pada penurunan
kinerja perawat. Hasil ini sesuai dengan penelitian Bhadjowawo et al., (2025) yang
memaparkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat, dengan
nilai p — value 0,561 > 0,05. Temuan ini selaras dengan penelitian Pertiwi et al., (2025) yang
menyatakan beban kerja tidak berpengaruh significant terhadap kinerja perawat. Dalam
konteks organisasi, apabila budaya kerja kuat dan dukungan manajerial baik, peningkatan
beban kerja dapat meningkatkan sense of responsibility dan profesionalisme yang akhirnya
berbanding lurus dengan peningkatan kinerja.

Temuan tersebut bagi manajemen Rumah Sakit memiliki implikasi strategis.
Pengelolaan sumber daya manusia tidak dapat hanya berbasis pada jumlah tenaga perawat,
tetapi harus mempertimbangkan analisis beban kerja berbasis kondisi obyektif (Kissinger &
Wulandari, 2023). Selain itu, Rumah Sakit perlu memperkuat dukungan organisasi berupa
profesi klinis, rotasi unit kerja, serta intervensi manajemen stress (Kusuma et al., 2021).
Peningkatan beban kerja berpotensi menciptakan siklus negatif yaitu penurunan kinerja
perawat. Temuan ini menegaskan bahwa kinerja perawat merupakan hasil interaksi antara
faktor individu dan faktor organisasi. Beban kerja berperan sebagai determinan utama, tetapi
efeknya dapat dimediasi dukungan organisasi, pengalaman klinis, dan budaya keselamatan di
rumah sakit.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti data studi hanya berasal dari
waktu publikasi yang terbatas (2019-2025), sehingga kemungkinan tidak mencakup semua
penelitian relevan terkait pengaruh beban kerja perawat terhadap kinerja perawat. Seleksi
artikel yang hanya menggunakan database tertentu, seperti Google Scholar, PubMed, Garuda
dan ScienceDirect dapat membatasi keberagaman sumber data. Selain itu, sebagian besar studi
yang dirujuk berfokus pada konteks wilayah tertentu dan populasi perawat dirumah sakit
umum, sehingga hasilnya kurang dapat digeneralisasi ke wilayah rural atau konteks
multikultural yang lebih luas. Metodologi yang digunakan yaitu tinjauan pustaka sistematis
bilamana tidak memungkinkan pengumpulan data primer untuk mendalami aspek beban kerja
dan kinerja perawat secara langsung. Keterbatasan-keterbatasan ini menunjukkan perlunya
penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih luas dan beragam untuk memperkaya
pemahaman dan intervensi yang lebih komprehensif.

SIMPULAN

Beban kerja perawat merupakan masalah kompleks dilingkungan Rumah Sakit
terutama setting di ruang rawat inap. Beban kerja perawat terjadi karena aktivitas perawat
seperti menjalankan tugas kebersihan, tugas administrasi, komunikasi dengan keluarga pasien
serta proses tranfers pasien. Beban kerja yang tidak seimbang akan berdampak buruk pada
penurunan kinerja perawat. Selain itu, beban kerja yang tinggi dan kinerja yang menurun akan
mempengaruhi peningkatan angka kematian pasien, penurunan kepuasan pasien dan mutu
pelayanan rumah sakit. Faktor penyebab beban kerja perawat yang tinggi dan berpengaruh
negarif significant terhadap kinerja perawat ialah terbatasnya jumlah SDM, beban fisik dan
mental, manajemen kepemimpinan, pengalaman kerja, motivasi kerja serta kemampuan
adaptasi profesional.

Upaya komperehensif diperlukan untuk mengatasi beban kerja perawat pada setting di
ruang rawat inap. Rumah sakit harus melakukan analisis kebutuhan tenaga keperawatan,
optimalisasi pembagian tugas, digitalisasi dokumentasi dan memperhatikan gaya
kepemimpinan keperawatan. Upaya ini memperkuat teori Job Demands—Resources (JD-R)
yang menjelaskan bahwa dampak tuntutan pekerjaan terhadap kinerja sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber daya individu maupun organisasi. Rumah sakit juga perlu memperkuat
dukungan organisasi berupa profesi klinis, rotasi unit kerja, serta intervensi manajemen stress
bagi perawat.

Beban kerja perawat apabila didukung oleh dukungan manajerial yang tepat serta
menjadikan beban kerja sebagai sense of responsibility, akhirnya akan berbanding lurus dengan
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peningkatan kinerja perawat. Dengan dukungan manajerial yang tepat juga akan membantu
tercapainya mutu pelayanan rumah sakit secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model yang menguji peran variabel mediasi dan moderasi,
seperti burnout, work engagement, kepuasan kerja dan caring leadership, sehingga mekanisme
hubungan antara beban kerja dan kinerja perawat dapat dipahami secara lebih komprehensif.
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